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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan konseptual yang dilakukan oleh siswa SD
Negeri Purworejo dalam menyelesaikan soal cerita perkalian pecahan. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa SD Negeri Purworejo kelas V
tahun pelajaran 2021/2022 yang mempunyai nilai ulangan harian yang rendah dengan materi
perkalian pecahan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalahpurposive sampling.
Pemilihan subjek berdasarkan pada nilai ulangan materi pecahan terendah. Subjek yang diambil 6
siswa yaitu 2 laki-laki dan 4 perempuan. Pengumpulan data menggunakan soal materi perkalian
pecahan dan lembar wawancara yang telah divalidasi oleh ahli. Analisis data yang digunakan
yaitulnterpretative Phenomenological Analysis(IPA). Analisis data yang digunakan vyaituEpoche
yang dinamis, transkrip wawancara, dan analisis transkrip. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dari 6 subjek telah melakukan kesalahan konseptual yaitu 1) tidak menentukan tujuan soal, 2)
tidak dapat menuliskan rumus dengan benar, dan 3) tidak dapat menghubungkan fakta-fakta
yang ada pada soal.

Kata Kunci: kesalahan konseptual, Interpretative Phenomenological Analysis (IPA)

Abstract

This study aims to analyze the conceptual errors made by the students of SD Negeri Purworejo in
completing the stories. This type of research is qualitative research. The subjects of this study
were students of SD Negeri Purworejo class V for the academic year 2021/2022 who had low daily
test scores with material. The sampling technique in this research is purposive sampling. Selection
based on the subject of the lowest material test scores. The subjects taken were 6 students, namely
2 boys and 4 girls. Data collection uses multiplication material questions and interview sheets that
have been validated by experts. The data analysis used is Interpretative Phenomenological Analysis
(IPA). The data analysis used is dynamic Epoche, interview transcripts, and transcript analysis.
The results of this study indicate that 6 subjects have made conceptual errors, namely 1) not
determining the purpose of the question, 2) unable to formulate the formula correctly, and 3) unable
to relate the facts in the question.

Key Words: Conceptual Mistake,Interpretative Phenomenological Analysis(IPA)
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang karena memiliki tingkat pendidikan yang rendah
jika dibandingkan dengan negara lain[17]. Kualitas pendidikan di Indonesia lebih rendah daripada
negara-negara lain. Banyak siswa menganggap bahwa matematika itu sulit terutama pada saat siswa
menjumpai masalah matematika tak terkecuali pada materi pecahan.

Masalah matematika biasanya disajikan berupa soal-soal berbasis rutin dan non rutin. Soal
non rutin biasanya berbentuk soal cerita yang cara penyelesaiannya membutuhkan ketelitian serta
berpikir tingkat tinggi. Penyelesaian pada soal cerita menuntut siswa untuk lebih teliti dalam membaca
dan menuliskannya kedalam kalimat matematika. Soal cerita pada pelajaran matematika seringkali
dianggap sulit bagi sebagian siswa yang kurang menguasai atau kurang menyukai pelajaran
matematika[3]. Soal cerita dianggap mempunyai tingkat kesulitan yang lebih tinggi jika
dibandingkan  dengan tipe soal matematika yang langsung menampilkan model matematika.
Dikatakan lebih sulit sebab soal cerita membutuhkan ketelitian, kecermatan serta pengulangan dalam
membaca disetiap kalimatnya, sehingga jika siswa salah dalam penulisan langakah pertama maka
akan berdampak pada langkah-langkah selanjutnya hingga perolehan jawaban hasil akhir yang
salah.

Pembelajaran matematika yang berkaitan dengan keterampilan biasanya disajikan dalam bentuk
soal cerita [16]. Pemberian soal cerita kepada siswa bertujuan untuk mengenalkan siswa
akan penggunaan ilmu matematika baik dari segi konsep serta prinsip matematika terhadap
kehidupan sehari- hari. Soal cerita secara tidak langsung juga dapat melatih siswa dalam hal
peningkatan pemahaman tanda operasi hitung, baik itu penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian dan rumus-rumus yang ada dalam matematika[8].Soal cerita adalah suatu bentuk soal
matematika yang bisa dijadikan soal pemecahan masalah pada peningkatan kemampuan literasi
serta numerasi siswa. Soal cerita adalah bentuk penilaian kemampuan siswa dalam memahami
konsep dasar matematika yang telah diajarkan sebelumnya oleh guru berupa soal-soal
penggunaan rumus[27]. Sehingga peneliti mengasumsikan bahwa soal cerita merupakan
sekumpulan soal yang bersumber dari pemecahan masalah kehidupan sehari-hari yang dituliskan
dalam bentuk kalimat dan angka-angka kemudian penyelesaiannya diperlukan rumus yang tepat
untuk dapat menentukan jawaban akhir yang benar.

Soal cerita banyak digunakan untuk menyajikan soal non rutin. Soal non rutin adalah soal yang
pengerjaannya memerlukan pemikiran yang lebih luas sebab soal yang diberikan tidak sama
dengan soal-soal yang biasa dipelajari di kelas. Sedangkan soal yang biasanya dikerjakan di
kelas disebut dengan soal rutin[13]. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis soal non rutin
karena cara pengerjaan soal non rutin mengharuskan siswa untuk lebih kritis dalam penyelesaian soal
yang disajikan, sehingga dengan pengerjaan soal tersebut siswa akan terbiasa memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang sedang belajar matematika dan terbiasa mengerjakan soal
non rutin maka siswa tersebut akan terbiasa dengan menggunakan berbagai konsep matematika
pada keadaan yang baru sehingga pada akhirnya mereka akan terbiasa menggunakan berbagai
konsep ilmu yang telah dipelajari untuk memecahkan permasalahan pada kehidupan sehari-hari[15].

Banyak siswa yang mengalami kesulitan sehingga pada akhirnya menyebabkan kesalahan[23].
Kesalahan yang dilakukan oleh siswa terbagi menjadi 3 kesalahan vyaitu kesalahan
konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik. Kesalahan adalah suatu kekeliruan atau
penyimpangan terhadap suatu hal yang benar, prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya atau
dinamakan dengan penyimpangan dari suatu yang diharapkan[6]. Berdasarkan pengertian kesalahan
tersebut, peneliti mengasumsikan bahwa kesalahan matematika merupakan tindakan yang dilakukan
seseorang secara sengaja ataupun tidak disengaja dalam mengerjakan soal matematika yang pada
akhirnya menimbulkan kekeliruan.

Faktor penyebab terjadinya kesalahan matematika bermacam-macam. Seperti kesalahan dalam
membaca soal, kesalahan dalam mengartikan suatu soal, kesalahan dalam menghitung,
dan lainnya.

S —
Vina Damayanti, Mujiyem Sapti RintiS, Rizkia Pangestika
Analisis Kesalahan Konseptual Siswa SD Negeri Purworejo dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan 385


https://doi.org/10.36987/jpms.v8i2.3270

JURNAL PEMBELAJARAN DAN MATEMATIKA SIGMA (JPMS) ISSN  :2460-593X
Vol. 8, No. 2 (2022) E-ISSN : 2685- 5585
Hal : 384 — 397

DOI: https://doi.org/10.36987/jpms.v8i2.3270

Kesalahan matematika dapat terjadi karena pemahaman siswa yang rendah terhadap
simbol-simbol dalam matematika, kurang teliti dalam melakukan perhitungan, kesulitan saat
mengubah kalimat matematika ke dalam bahasa yang sistematis, dan yang terakhir yaitu siswa
lupa menggunakan rumus yang tepat sesuai soal [2]. Bahwa faktor penyebab kesalahan matematika
yaitu tidak bisa menyusun makna kata yang dipikirkan, kurang teliti, kurang memiliki kemampuan
matematika, lupa, kurang latihan mengerjakan soal-soal bentuk cerita, serta kurang memahami
soal[18].

Kesalahan yang dapat ditemukan dalam mengerjakan masalah matematika ada 3 vyaitu
kesalahan teknik, kesalahan konseptual, dan kesalahan prosedural. Kesalahan teknik
merupakan kesalahan dalam penulisan variabel dan kesalahan memahami soal. Kesalahan
konseptual merupakan kesalahan yang dilakukan ketika menafsirkan istilah, sifat, fakta, konsep,
dan prinsip[23]. Kesalahan prosedural merupakan kesalahan menyusun simbol, langkah peraturan
yang hierarkis dan sistematis. Jenis kesalahan matematika ada 4 yaitu kesalahan konsep,
kesalahan perhitungan, kesalahan penulisan satuan ukur, dan kesalahan prosedur [18].

Pengetahuan konseptual adalah pengetahuan yang berhubungan dengan fakta-fakta dasar
suatu materi matematika dan mempunyai ide lebih dari satu[23]. Berdasarkan pendapat Walle
mengenai pengetahuan konseptual, peneliti dapat mengasumsikan bahwa kesalahan konseptual
merupakan kekeliruan yang dilakukan oleh siswa ketika mengerjakan soal yang cara penyelesaiannya
harus menghubungkan fakta-fakta dasar suatu materi.

Kesalahan konseptual merupakan kesalahan yang terjadi meliputi kesalahan menggunakan
simbol, inter- pretasi data, kesalahan dalam menggunakan rumus-rumus, dan kesalahan pada
saat membuat diagram/grafik. Kesalahan konseptual juga terlihat pada saat siswa mengerjakan
soal yang harus diubah menjadi kalimat matematika. [21] Kesalahan konseptual merupakan
kesalahan yang dilakukan siswa pada saat menuliskan istilah, fakta-fakta, konsep, dan
prinsip. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesalahan konseptual merupakan kesalahan
penggunaan rumus yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal matematika [11].

Indikator siswa dikatakan melakukan kesalahan konseptual yaitu: tidak dapat menentukan
apayang ditanyakan pada soal, tidak dapat menghubungkan fakta-fakta yang ada pada soal,
tidak menggunakan rumus yang sesuai dengan materi pada soal. Siswa dikatakan melakukan
kesalahan konseptual apabila siswa tersebut melakukan kesalahan konsep dan kesalahan fakta[7].
Indikator kesalahan konseptual yaitu tidak dapat menafsirkan soal atau menggunakan suatu istilah,
konsep dan prinsip, tidak dapat memilih rumus atau sifat logaritma dengan benar, tidak dapat
menerapkan rumus atau sifat logaritma tersebut dengan benar[25].

Kesalahan konseptual dapat terjadi karena beberapa faktor. Adapun faktor yang dimaksud yaitu
sebagai berikut:
a. Kurang konsentrasi

Kurang konsentrasi merupakan suatu kondisi di mana siswa tidak fokus pada materi atau soal

yang diberikansehingga dapat menyebabkan kesalahan dalam menjawab pertanyaan, [29]

kurangnya konsentrasi dapat menyebabkan kesalahan dalam menyelesaikan masalah

matematik. Padahal dalam penyelesaian masalah matematika khususnya pada penyelesaian
soal cerita berbasis non rutin membutuhkan pemahaman dan konsentrasi yang tinggi supaya
tidak menimbulkan kesalahan.

b. Tidak bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan masalah

Kesungguhan dalam menyelesaikan masalah dapat mempengaruhi ketercapaian hasil

jawaban yang diharapkan. Hasil yang dimaksud yaitu jawaban yang tidak ada kesalahannya.

Kurangnya kesungguhan dalam mengerjakan soal mempengaruhi kesalahan dalam mengerjakan

soal[12]. Hal ini dikarenakan bahwa kesungguhan merupakan awal dari apa yang harus diterapkan

dalam diri sendiri sebelum mengerjakan atau menghadapi soal.
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c. Kurang meyakinkan
Permasalahan matematika dapat diselesaikan dengan baik namun hasilnya kurang
meyakinkan[26]. Maksud dari kurang meyakinkan vyaitu kondisi di mana ketika siswa
menjawab pertanyaan sambil melakukan aktivitas lain contohnya: tersenyum atau tertawa,
menggaruk-garuk kepala dan lain sebagainya. Biasanya kondisi tersebut menunjukkan bahwa
siswa kurang yakin dengan apa yang dikerjakan atau dikatakan.

Pengerjaan suatu soal tidaklah terlepas dari adanya masalah, tak terkecuali saat mengerjakan
soal matematika. Masalah yang dimaksud seperti tidak dapat menghitung, memahami soal,
menyederhanakan, mengubah suatu kalimat biasa menjadi kalimat matematika, dan lain sebagainya.
Menurut KBBI masalah adalah suatu persoalan yang harus segera diselesaikan. Jadi dapat
diasumsikan bahwa masalah matematika merupakan suatu persoalan matematika yang harus
segera diatasi dalam bentuk soal yang harus diselesaikan. Masalah matematika dapat diatasi dengan
mengingat rumus-rumus yang sesuai serta melakukan latihan soal. Siswa menganggap matematika
itu sulit sehingga hal tersebut berakibat padarendahnya proses berpikir, tetapi kesulitan tersebut
dapat diatasi dengan cara memberikan banyak soal- soal latihan matematika pada siswa[19]. Ciri-
ciri soal matematika ada 3 yaitu soal harus disesuaikan dengan kondisi siswa, soal harus dikaitkan
dengan matematika yang akan dipelajari siswa, serta jawaban dan metode penyelesaian soal
memerlukan justifikasi dan penjelasan[28]. Penyelesaian masalah merupakan bagian dari proses
dalam pemecahan suatu masalah. Salah satu tujuan dalam belajar matematika adalah agar
siswa mampu memiliki keterampilan pada saat memecahkan masalah atau soal-soal
matematika. Tahapan penyelesaian pada masalah yang diberikan oleh guru merupakan tujuan utama
dalam pembelajaran penyelesaian masalah matematika. Kegagalan pada saat menyelesaikan
masalah matematika dianggap karena terbatasnya kemampuan matematis siswa. Hal ini akan
berakibat pada ketidaktercapainya keberhasilan belajar siswa pada pelajaran matematika[9].

Penyelesaian masalah adalah memahami persoalan dengan cara menuliskan apa yang telah
diketahui dan apa yang sedang ditanyakan, membuat rencana persoalan yang sedang dikerjakan,
membuat pelaksanaan penyelesaian, dan yang terakhir yaitu memeriksa kembali hasil
pekerjaannya[14]. Penyelesaian masalah adalah keahlian siswa untuk menemukan solusi melalui suatu
tahapan yang mengaitkan dengan perolehan serta pengelolaan informasi[22]. Penyelesaian masalah
adalah salah satu kemahiran penting yang harus dikuasai oleh siswa yang sering mengalami kesulitan
dalam pemahaman konsep dan teori yang sifatnya abstrak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
penyelesaian masalah matematika merupakan upaya vyang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan suatu soal matematika yang diberikan dengan penggunaan rumus atau aturan
yang sesuai[l].

Soal cerita pada pelajaran matematika seringkali dianggap sulit bagi sebagian siswa yang kurang
menguasai atau kurang menyukai pelajaran matematika. Soal cerita dianggap mempunyai tingkat
kesulitan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan tipe soal matematika yang langsung
menampilkan model matematika[3]. Dikatakan lebih sulit sebab soal cerita membutuhkan ketelitian,
kecermatan serta pengulangan dalam membaca disetiap kalimatnya, sehingga jika siswa salah
dalam penulisan langakah pertama maka akan berdampak pada langkah-langkah selanjutnya hingga
perolehan jawaban hasil akhir yang salah.

Pembelajaran matematika yang berkaitan dengan keterampilan biasanya disajikan dalam bentuk
soal cerita. Pemberian soal cerita kepada siswa bertujuan untuk mengenalkan siswa akan
penggunaan ilmu matematika baik dari segi konsep serta prinsip matematika terhadap kehidupan
sehari- hari[16].

Soal cerita secara tidak langsung juga dapat melatih siswa dalam hal peningkatan
pemahaman tanda operasi hitung, baik itu penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan
rumus-rumus Yyang ada dalam matematika. Soal cerita adalah suatu bentuk soal matematika
yang bisa dijadikan soal pemecahan masalah pada peningkatan kemampuan literasi serta
numerasi siswa[8].
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Soal cerita adalah bentuk penilaian kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar
matematika yang telah diajarkan sebelumnya oleh guru berupa soal-soal penggunaan rumus.
Sehingga peneliti mengasumsikan bahwa soal cerita merupakan sekumpulan soal yang
bersumber dari pemecahan masalah kehidupan sehari-hari yang dituliskan dalam bentuk kalimat
dan angka-angka kemudian penyelesaiannya diperlukan rumus yang tepat untuk dapat
menentukan jawaban akhir yang benar[26].

Soal cerita banyak digunakan untuk menyajikan soal non rutin. Soal non rutin adalah soal
yang pengerjaannya memerlukan pemikiran yang lebih luas sebab soal yang diberikan tidak
sama dengan soal-soal yang biasa dipelajari di kelas[13]. Sedangkan soal yang biasanya
dikerjakan di kelas disebut dengan soal rutin. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
soal non rutin karena cara pengerjaan soal non rutin mengharuskan siswa untuk lebih kritis dalam
penyelesaian soal yang disajikan, sehingga dengan pengerjaan soal tersebut siswa akan terbiasa
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang sedang belajar matematika dan
terbiasa mengerjakan soal non rutin maka siswa tersebut akan terbiasa dengan menggunakan
berbagai konsep matematika pada keadaan yang baru sehingga pada akhirnya mereka akan
terbiasa menggunakan berbagai konsep ilmu yang telah dipelajari untuk memecahkan
permasalahan pada kehidupan sehari-hari[15].

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekataninterpretative Phenomenological  Analysis (IPA). Penelitian  kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah[10]. IPA merupakan kemampuan
menafsirkan suatu masalah atau pengalaman yang dihadapi oleh seseorang[5].

Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri
Purworejo. Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Menurut Sugiyono purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Subjek dipilih dari siswa yang memiliki nilai matematika yang
rendah. Setelah melakukan proses pemilihan, peneliti melakukan pengambilan sampel sebanyak
10 siswa. Peneliti memberikan soal kepada 10 siswa dalam waktu yang berbeda (tidak
bersamaan). Dari ke 10 siswa, peneliti memilih 6 subjek. Dengan pertimbangan siswa-siswa
tersebut banyak melakukan kesalahan konseptual.

Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu pemberian soal cerita perkalian pecahan
dan wawancara. Responden akan diberikan tes untuk mengetahui bagaimana kesalahan yang
dilakukan oleh siswa-siswa dalam menyelesaikan soal cerita perkalian pecahan. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis sesuai dengan analisis data yang dikemukakan oleh Kahija
adapun langkah-langkah analisis data yang dimaksud yaituepocheyang dinamis, penyajian
transkrip wawancara, dan analisis transkrip.

1. Epoche yang Dinamis

Merupakan suatu proses penafsiran di mana peneliti bersikap penuh perhatian pada saat

membaca transkrip sehingga peneliti dapat dengan mudah menarik kesimpulan dari dalam

transkrip tersebut.

2. Penyajian Transkrip Wawancara
Transkrip wawancara merupakan bahan dasar dari analisis atau proses interpretasi. Transkrip
wawancara akan disajikan dalam bentuk yang memudahkan kita dalam melaksanakan analisis.
Cara penyajian transkrip pada dasarnya diawali dengan informasi tentang nama narasumber,
tempat wawancara, tanggal wawancara, dan lama waktu wawancara.

3. Analisis Transkrip
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Pada analisis transkrip terdapat langkah-langkah dalam menjalankan analisis data yaitu:

a. Membaca Berkali-kali
Tujuan dengan dilakukannya membaca transkrip secara berkali-kali yaitu agar peneliti
dapat menjadi akrab atau menyatu dengan transkrip. Dengan pembacaan transkrip yang
dilakukan secara berkali-kali menandakan bahwa peneliti mempunyai upaya yang serius
untuk menyatu dengan pengalaman subjek.

b. Membuat Catatan-catatan Awal (Initial Noting)
Setelah membaca catatan transkrip secara berkali-kali maka langkah selanjutnya
yaitu membuat catatan awal. Peneliti dapat membuat catatan awal dengan cara
memberikan komentar-komentar dari transkrip tersebut. Sebelum memberikan komentar
alangkah baiknya jika peneliti mengamati bagian dari transkrip yang dirasa penting untuk
diamati. Setelah itu peneliti dapat memberikan tanda pada bagian yang penting dalam
pernyataan transkrip, kemudian peneliti dapat memberikan komentarnya.

c. Membuat Tema Emergen
Pada tahap pembuatan tema emergen peneliti sudah tidak berada pada tahap membuat
komentar, melainkan akan membuat tema. Pada dasar pembuatan tema itu sendiri yaitu
dari kumpulan komentar-komentar yang sudah dibuat sebelumnya.

d. Membuat Tema Superordinat
Tujuan dari dibuatnya tema superordinat yaitu untuk menyimpan tema emergen yang berjumlah
banyak agar dapat dikelompokkan sesuai dengan jenisnya, sehingga tema emergen
yang sudah dikelompokkan tersebut dapat dimasukkan kedalam satu tema yang lebih
besar yaitu tema superordinat.

Adapun lembar soal yang digunakan yaitu sebagai berikut.

Sebuah kebun mempunyai luas 144 cm?. Lebar kebun tersebut  dari
panjangnya. Jika kebun akan dipasang pagar, berapakah panjang pagar yang
dibutuhkan?.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
1. Subjek Pertama (S,)

S; menyelesaikan soal nomor 1 dengan cara menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan. Seperti pada gambar 2 berikut ini.

||| Diket : \vas_ 144 cm™® can Le',bq"-‘\,— dari_panang nya

%D‘t :_Panang _pagar —
i i )
{Jugban : , , .
|P=lxb ) o Yem
X IV'-' Y :r“_‘,‘ *” ‘-'{ cm _‘7‘1_ ) =
| {?';576 cm

Jika yang ditanyakan panjang pagar, maka rumus yang seharusnya S; gunakan adalah
rumus keliling persegi panjang yaitu k = 2 x (panjang + lebar). S; hanya tahu apa yang
ditanyakan namun tidak tahu apa yang dicari dalam bentuk bahasa matematika. Ini menunjukkan
bahwa S; tidak mengetahui tujuan soal. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara berikut
ini.
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P : Soal no 1 itu yang ditanyakan apa?

S : Panjang pagar

P : Kalau panjang pagar itu seperti apa ya?

S; : Panjang pagarrrr, panjang pagar sama sepertiii (bingung)
P : Ingat tidak?

S| : Tidak

Gambar 2. Cuplikan Wawancara S;
2. Subjek Kedua(Ss,)

S, memulai menyelesaikan soal no 1 dengan cara menuliskan informasi yang ada pada
soal yaitu apa diketahui dan ditanyakan.
Selanjutnya S; menuliskan rumus p x | x t seperti pada gambar berikut ini

@ Diret :  Sebuoh _Febun  mempumyoi s e =
SR 8 g e dori pmjangig,
_ | Ditonga: Beapakah  paryong  PAPC  gang  adsurdnlen 7
‘ “L_“Pb s px\xt
|

e @ x Wux L

d 46 cmt*

Gambar 3. Pekerjaan Tertulis S,

Jika yang ditanyakan panjang pagar, maka rumus yang seharusnya S, gunakan adalah
rumus keliling pesegi panjang yaitu 2K'=2 x(p +1) hanya tahu apa yang ditanyakan namun
tidak tahu apa yang akan dicari dalam bentuk bahasa matematika. Ini menunjukkan bahwa
S, tidak mengetahui tujuan soal. Sehingga dapat dikatakan bahwa S, melakukan
kesalahan konseptual karena tidak dapat mengetahui tujuan soal. Hal tersebut didukung dengan
hasil wawancara berikut ini.

P : Untuk menentukan panjang pagarnya bagaimana?
S, : (Sambil berpikir) panjang pagar ituu, emmmm
S, : Emmm gimana yaa, kalo panjangkan dirumus kubus

sama balok itu kan p x | x t, kalau panjang pagar lupa.

Gambar 4. Cuplikan Wawancara S,
3. Subjek Ketiga (S3)

S3; memulai menyelesaikan soal no 1 dengan cara menuliskan informasi yang ada pada
soal yaitu apa yang diketahui dan ditanyakan. Selanjutnya menuliskan LK = dari
panjangnya, hal tersebut sesuai dengan gambar di bawah ini.

Dk = Vel un momponygdh (Lo geem®, cho,uwu,L'—, das 1 Frijeng
Dt Lir Pulang Pl ygdipvivhbkew?

Dawe: e dmem' L oaa i ovatan,

- L - W#Qo

LMoo

' -

|— = \uxio ) ==
- _~20!l. kaD WALV 7 7 N —
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Gambar 5. Pekerjaan Tertulis S3

Jika yang ditanyakan panjang pagar, maka rumus yang seharusnya Ss; gunakan adalah
rumus keliling persegi panjang, S; mereka hanya tahu apa yang ditanyakan namun tidak tahu
apa yang akan dicari dalam bentuk bahasa matematika. Ini menunjukkan bahwa Sjtidak
mengetahui tujuan soal. Berdasarkan cara mengerjakan terlihat bahwa S; tidak dapat
menulisk ada pada
soal sehifjgga dapat dikatakan bahwa S; melakukan kesalahan konseptual. Hal| tersebut
didukungdengan hasil wawancara berikut ini.

P : Panjang pagar itu sama seperti mau mancari apa?
[« = Ot (Whinciino)
o = \ J . 97
P : Coba diingat-ingat dulu
S3 : Panjang pagar sama seperti itu apa namanya. lupa

Gambar 6. Cuplikan Wawancara S3

4. Subjek Keempat (S4)

S4 memulai menyelesaikan soal no 1 dengan cara menuliskan informasi yang ada pada
soal yaitu apa yang diketahui dan ditanyakan. Selanjutnya S; menuliskan 144+4+1=149
seperti pada gambar berikut ini.

o) "'O'Net : Ceuoh  \ebur Hc'-spunyo. )uos‘ \AAcn ue\oor Lebun

: ot
. fl‘ "t—ascbut'— 60‘\ _Panjangnya,

i e

\;;_I' |OtanJo GCY(\Voyo\., vgﬂ_](\ﬁg 9090, oy d dbuhl‘kcm K

; j‘!#'.jamb a v .;,. ‘,,'.,“ S

(=) o

3_?“;1(:4015 fogor edetal W9

Gambar 7. Pekerjaan Tertulis S,

Jika yang ditanyakan panjang pagar, maka rumus yang digunakan seharusnya keliling persegi
panjang vaitu K = 2 x ( p + | ). Namun Ss hanya tahu apa yang ditanyakan namun ketika
menuliskannya pada lembar jawaban tidak sesuai. Yang ditulis vyaitu 144 + 4 + 1. Ini
menunjukkan bahwa S, tidak mengetahui tujuan soal sehingga dapat dikatakan bahwa S,
telah melakukan kesalahan konseptual. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara berikut

P - Untuk mencari keliling itu rumusnya apa?

S Emmm rumusnyasxs

P - Bener?

S - Ragu-ragu (sambil tersenyum) rumusnya_ p x| xt
P . Bener? Yakin?

S - Yakin

Gambar 8. Cuplikan Wawancara S,
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5. Subjek Kelima (Ss)
Ss memulai menyelesaikan soal no 1 dengan cara menuliskan informasi yang ada pada soal

yaitu apa yang diketahui dan ditanyakan. Selanjutnya Ss menullskan n / .= m seperti pada gambar
berikut ini.

I [ e
¥ |Ak€£ Scbvah kthun me . punyoi Jwos 194 ¢m® kb ar kéwun

— ; I_ LerSeboe dor) Pen 20Ny o
| e % g7
L= |k berapo  Kogw  ponjgny  peger yang  Jiduryp vor
| Jowal - iRl = i
) e =2
w4 1
S b o
—J 4
_‘T_A |4 5

Gambar 9. Pekerjaan tertulis Ss (1)

Berdasarkan langkah penyelesaian yang ditulis oleh Ss menunjukkan bahwa Ss tidak mengetahui
tujuan soal meskipun Ss dapat menuliskannya pada apa yang ditanyakan. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara berikut ini.

P N . . 144 _

P 2 Ini kamu menulis T 1,:'_4 maksudnya apa?
Ss : Ya pecahan

p - Kamu sebenarnya bisa tidak ngerjainnya?
S - Nggak bisa

Gambar 10. Cuplikan Wawancara Ss (1)

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, menunjukkan bahwa Ss tidak dapat menentukan
tujuan soal. Karena ketika ditanya bisa mengerjakan atau tidak ternyata Ss mengaku bahwa ia tidak
bisa mengerjakan. Sehingga dapat dikatakan bahwa Ss melakukan kesalahan konseptual karena
tidak dapat mengetahui tujuan soal.

6. Subjek Keenam (Se)

Sg memulai menyelesaikan soal nomor 1 dengan cara menuliskan informasi yang ada
pada soal yaitu apa yang diketahui dan ditanyakan. Selanjutnya Sg menuliskan rumus 2 x (| +
L) seperti pada gambar berikut ini.

) Dilcet: kebun mempuny luas \l\q ero, Jebar - dacy fanjangnyd
Dia : Jika kebun alcan dips Pagar, brp koh panjang Yﬂ gibutnlean?
s2x (ALY =

:2%x (149¥ 0> S
428 ¢mt

Gambar 11. Pekerjaan Tertulis Sg

Jika yang ditanyakan panjang pagar, maka rumus yang seharusnya Ses gunakan adalah rumus
keliling persegi panjang yaitu K = 2 x ( p +1). Se menjawab secara konsisten pada wawancara
bahwa Ses akan menentukan keliling. Namun rumus yang digunakan salah sehingga dapat
dikatakan bahwa Ss melakukan kesalahan konseptual. Hal tersebut didukung dengan cuplikan
wawancara berikut
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P - Kalau mau menentukan panjang pagar itu sama seperti mau
menentukan apa?

Sg - Keliling

P “Ini kamu menulis rumusnya apa?

Sg 2 X (lebar+luas)

Gambar 12. Cuplikan Wawancara Sg

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh 6 subjek yang
melakukan kesalahan konseptual. Indikator kesalahan konseptual yang digunakan pada
penelitian ini ada 3 yaitu tidak dapat menentukan tujuan soal, tidak dapat menghubungkan
fakta-fakta yang ada pada soal, dan tidak dapat menuliskan rumus dengan benar. Dari keenaam
subjek yang telah melakukan kesalahan konseptual, semuanya tidak dapat menentukan tujuan
soal. Pada lembar jawab, subjek menuliskan apa yang ditanya sesuai dengan keterangan yang
ada pada soal. Namun ketika diwawancara, ternyata subjek tidak mengetahui apa yang
sebenarnya menjadi tujuan soal.

Langkah selanjutnya yaitu menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus yang sesuai.
Pada lembar jawaban, tidak ada subjek yang menuliskan rumus dengan benar. Setelah
diwawancara, ternyata terbukti bahwa mereka tidak bisa menuliskan rumus yang sesuai
dengan tujuan soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak dapat menuliskan rumus dengan
benar.

Langkah yang terakhir yaitu menghubungkan fakta-fakta yang sesuai. Dari keenam subjek
tidak ada yang bisa menghubungkan fakta satu dengan yang lainnya yang ada pada soal. Pada
soal nomor 1 diketahui luas kebun dan lebar kebun, tidak ada subjek yang terpikirkan untuk
menentukan lebar dan panjang kebun tersebut untuk menentukan Kkelilingnya. Kebanyakan
dari mereka langsung mengalikan fakta-fakta yang ada sehingga dapat dikatakan bahwa tidak
ada subjek yang bisa menghubungkan fakta- fakta yang ada pada soal dengan benar.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa keenam subjek melakukan
kesalahan konseptual dengan indikator tidak dapat menentukan tujuan soal, tidak dapat
menghubungkan fakta-fakta yang ada pada soal, serta tidak dapat menuliskan rumus yang benar.

Dari analisis data dapat diperoleh tabel analisis tekstur dari tema emergen. Diperoleh data
atau temuan tema emergen vyaitu kesulitan mengungkapkan, kurang konsentrasi, tidak percaya
diri, tidak konsisten, kurangnya pemahaman materi, kekhawatiran akan penilaian orang lain,
tidak mengulang materi, diri yang mempertanyakan diri sendiri, minat belajar kurang,
rasa ketakutan, tidak memperhatikan, suasana gaduh di kelas. Hal ini tampak pada tabel
berikut.
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Tabel 1. Analisis Tekstur Tema Emergen

; Subjek Yang
Tema Emergen Ungkapan Dalam Transkrip Melakukan

Kesulitan ‘Panjang pagarrr. Panjang pagar sama sepertiii... S1, Sy, S3
Mengungkapkan | ‘Mmmmm...

‘Biasanya kalo eee kalo misalnya ada tugas yang

sulit tuh kadang tanyak-tanyak sama embak.

‘Eee kalo kadang-kadang mudeng, tapi eee

harus dijelasin sampe mudeng gitu lo.
Kurang *Oiya keliling ingat. S1, Sy
Konsentrasi ‘Eee kadang bisa mudeng, cuma agak-agak

gak konsentrasi gitu.
Tidak Percaya *Keliling itu.. 2 x ehhh 2 dalam kurung p x I. Si1, Sz, Sy
Diri ‘lya. Ehh rumus kubus.

‘Emmm malu hehe.

‘Ragu-ragu hehe

‘Tidak berani bertan  ya, malu sama bu guru
Tidak Konsisten ‘Ehhh, p x I. S1, Sa

‘P =luas x lebar.

‘Ehhh enggak, lupa caranya.
Tidak ‘Materi yang sudah disampaikan di sekolah tidak S1, S3, Se
Mengulang diulang kembali saat les.
Materi ‘Lupa.

‘Ngasal, soalnya banyak materi jadinya lupa.

‘Tidak, lanjut ke materi selanjutnya

‘Banyak materi, terus lupa.

‘Tidak, tidak pernah saya ulang. Saya hanya

belajar pada saat les saja.
Kurangnya 'PxIxteehh p=1Ixt. S1, Sz, S4 Ss,
Pemahama 'Oh iya, soalnya saya tidak tahu. Se
n Materi *Saya ikut les dengan guru kelas.

‘Mmmm... kayaknya pernah tapi jarang.

*Rumus balok.

‘lya bingung, jadinya nggak bisa.

‘2 X (lebar + luas).

‘Pecahan, ya pecahan.

‘Soalnya saya nggak paham pelajaran matematika
Kekhawatiran Kadang-kadang. S1, S S3, Sy
Akan ‘Enggak, lupa-lupa ingat. Ss
Penilaian ‘Enggak, takut nilainya jelek.
Orang Lain *Oiya keliling, ingat-ingat.

‘Emmmm rumusnya s X s.

*Aku ngerjainnya ngasal.

‘Pelajaran matematika kalau misalnya dinilai takut
Diri ‘Emmm apa ya? Kalau panjang kan dirumus Sy, S3
Yang kubus sama balok itukan p x I x t.
Mempertanvaka | 'Panjang pagar sama seperti itu apa namanya?
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Tema Emergen Ungkapan Dalam Transkrip \S(:ﬁjgek
Malalciilean
Minat ‘Eee belajar, cuma pas waktu itu saja lo. Sy, Se
Belajar ‘Enggak, katanya kalau mau bimbel nunggu
Kurang embak nasuk kuliah dulu.
‘Nggak pernah belajar.
Rasa Ketakutan ‘Nggak tau, takut aja. Sy, Sy
‘Waktu ngerjain deg-degan jadinya lupa.
‘lya gerogii.
‘lya takut, kadang-kadang suka gerogi pas
pelajaran matematika.
Tidak ‘Yaa bu guru tuh kadang-kadang njelasinnya Sy, S5
Memperhatikan pelan, Cuma eee kadang aku gak memperhatiin
gitu lo.
"Nggak bisa.
Suasana ‘Ada. S,, S3
Gaduh ‘Biasanya memperhatikan dan sedikit guyon.
Di Kelas

Jadi berdasarkan tema-tema emergen di atas, peneliti mengkategorikan ke dalam 3 macam
kondisi yaitu kondisi siswa saat mengerjakan soal, siswa tidak memahami konsep dan materi, serta
siswa yang tidak serius dalam belajar, hal tersebut yang menyebabkan banyak siswa
melakukan kesalahan konseptual.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian mengenai kesalahan yang dilakukan siswa SD
dalam menyelesaikan soal cerita pecahan, kesalahan yang dilakukan subjek vyaitu: 1)
siswa tidak dapat menentukan apa yang dicari pada soal, 2) siswa tidak dapat menuliskan
rumus Kkeliling dan luas persegi panjang dengan benar, dan 3) siswa tidak dapat
menghubungkan infromasi-informasi yang ada pada soal.
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